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ABSTRAK

Isyfa Aslihatul Latifah, 2285130053. Tinjauan Hermeneutik Faktisitas
Martin Heidegger Terhadap Pemaknaan Eksistensial Hijab dalam Al-
Qur’an.

Penelitian mengenai hijab umumnya berfokus pada aspek hukum,
sosial, dan fashion, sedangkan kajian melalui perspektif eksistensial masih
relatif terbatas. Di era media sosial dan budaya populer, hijab mengalami
pergeseran makna dari dimensi spiritual menuju simbol identitas dan
representasi diri. Penelitian ini bertujuan menganalisis pembentukan pra-
pemahaman muslimah modern tentang hijab, fungsi ayat-ayat al-Qur’an
dalam menguraikan dan mengkritisi pra-pemahaman tersebut, serta
pemaknaan hijab yang autentik melalui hermeneutik faktisitas Martin
Heidegger.

Penelitian in1 merupakan penelitian kualitatif kepustakaan (library
research) dengan sumber data berupa ayat-ayat al-Qur’an tentang hijab,
kitab-kitab tafsir, dan fenomena muslimah modern di media digital. Data
dianalisis menggunakan pendekatan hermeneutik faktisitas Martin
Heidegger.

Hasil penelitian ini memiliki 3 temuan. Pertama, pra-pemahaman
muslimah modern tentang hijab banyak dibentuk oleh standar publik yang
berkembang melalui media sosial, budaya populer, dan lingkungan sosial.
Kedua, Q.S. An-Nur [24]:31 dan Q.S. Al-Ahzab [33]:59 menguraikan dan
mengkritisi pra-pemahaman tersebut dengan menegaskan bahwa hijab tidak
hanya berkaitan dengan aspek lahiriah, tetapi juga nilai kesopanan,
kehormatan, dan kesadaran spiritual. Ketiga, pemaknaan hijab yang
autentik lahir dari kesadaran eksistensial dan relasi personal manusia
dengan Tuhan, sehingga praktik berhijab tidak semata-mata didasarkan
pada tuntutan sosial, melainkan pada penghayatan keagamaan yang sadar
dan reflektif.

Kata Kunci: hijab, al-Qur’an, hermeneutik faktisitas, Martin Heidegger,
autentisitas.
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ABSTRACT

Isyfa Aslihatul Latifah, 2285130053. Martin Heidegger s Hermeneutics of
Facticity Review of the Existential Meaning of Hijab in the Qur’an.

Studies on hijab generally focus on its legal, social, and fashion
aspects, while studies from an existential perspective remain relatively
limited. In the era of social media and popular culture, the meaning of hijab
has shifted from a spiritual dimension toward a symbol of identity and self-
representation. This study aims to analyze the formation of modern Muslim
women's pre-understanding of hijab, the function of Qur’anic verses in
explicating and critiquing such pre-understanding, and the authentic
meaning of hijab through Martin Heidegger’s hermeneutics of facticity.

This study employs a qualitative library research method. The data
sources consist of Qur’anic verses related to hijab, Qur’anic exegesis
(tafsir) literature, and contemporary phenomena of Muslim women in
digital media. The data were analyzed using Martin Heidegger’s
hermeneutics of facticity approach.

The findings of this study reveal three main points. First, the pre-
understanding of modern Muslim women regarding the hijab is largely
shaped by public standards developed through social media, popular
culture, and social environments. Second, Qur’an Surah An-Nur [24]:31
and Surah Al-Ahzab [33]:59 elaborate on and critically address this pre-
understanding by emphasizing that the hijab is not only related to outward
appearance, but also encompasses values of modesty, dignity, and spiritual
awareness. Third, an authentic understanding of the hijab emerges from
existential consciousness and the personal relationship between human
beings and God; thus, the practice of wearing the hijab is not merely based
on social demands, but on a conscious and reflective religious experience.

Keywords: hijab, the Qur’an, hermeneutics of facticity, Martin Heidegger,
authenticity
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam skripsi ini
merujuk pada Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya dapat dilihat pada
tabel berikut:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

- Ba B Be
& Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
Ha (dengan titik di
H H
C £ ' bawah)
Kha Kh Ka dan Ha
C
3 Dal D De
f 7al 7 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra R Er
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B Zai Z Zet
o Sin S Es
52 Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
Sl Sad 3 bawah)
De (dengan titik di
v D D
Sl Jad ' bawah)
L Ta T Te (dengan titik di
bawah)
3 Za z Zet (dengan titik di
bawah)
t ‘Ain < Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
C
o Fa F Ef
3 Qof Q Qi
2 Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
%) Nun N En
B Wau W We
0 Ha H Ha
¢ Hamzah ’ Apostrof
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Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka

ditulis dengan tanda (*).

. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
| Kasrah I I
\} Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf,

yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan ya Al Adanl
g Fathah dan wau | Au Adan U
J
Contoh:

J/...id s laisa
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;i);- : khaufun

3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, tranliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Tanda Nama Huruf dan Nama
Tanda
i Fathah dan alif a a dan garis di atas
! Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
’\‘ Dammah dan a u dan garis di atas

J wau

Contoh:

j\fé s gala

o~ J/f . karimun
ri/ .

Q}i’@.gh : tasyhadiini

4. Ta marbiitah

Transliterasi untuk fa marbutah ada dua, yakni: ta marbiitah
yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah
trasnsliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta marbiitah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Jika pada kata yang berakhir dengan ta marbiitah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu
terpisah, maka ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
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SHG J’&\ i;:)j : raudah al-‘irfan
g\:ﬂ\ fL.:jJJe : madrasah al-banati

4~

L3a<\ : al-madinatu

. Syaddah (Tasydid)

Syaddahi atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid I, transliterasi ini

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang

diberi tanda syaddah.
Contoh:

\.33)’ : rabbana
w@\ . al-khanndsi

u)?j]\ : arrahmani

X s rattala

i\jf : tuffahun

Jika huruf s ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (1), maka ditransliterasikakan seperti huruf maddah (7).

Contoh:

g;‘:'“j : wa al-nabi (bukan wa al-nabiyy atau wa al-nabiy)

:3}3 : ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)
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6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh
huruf syamsiah maupun qamariah. Kata sandang tidak mengikuti
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis
mendatar (-).

Contoh:

5:.23\ : al-qamar

é,\.;j\ : al-baitu
df""‘:“ﬂ : al-syamsu (bukan asy-syamsu)

%J/J;j : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun,
bila hamzah berada di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab 1a berupa alif.

Contoh:

24 B} .
CyAse L mumin
Zoss 1 syai'un

-~ ’:
i) : af 'idah
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. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi
di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus,
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Raudah al-‘Irfan fi Ma rifah al-Qur’an
Al-“Ibarat bi ‘umim al-lafz la bi khusiis al-sabab

. Lafaz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:

NELS : jannatullah

A s dinullah

Adapun ta marbiitah di akhir kata yang disandarkan kepada /lafz
al-jalalah, ditransliterasikan dengan huruf [t]. Contoh:

5\3.5\3}}5&; . hum fi rahmatillah
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10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A4//
Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika
terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut
ditulis menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia dituli dalam teks maupun dalam catatan
rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:
Wa ma Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an
Nasir al-Din al-Tist

Al-Gazalr
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MOTTO

"dont see them, just focus and believe, you can do it”
“good thinks take time”

“... and never have I been disappointed in my prayer to You. 4:19”
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